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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan KPRI 

‘SUBUR’ Kecamatan Pasarkliwon Surakarta tahun 2011 sampai tahun 2015 

dengan menggunakan rasio likuiditas, aktivitas, rentabilitas, dan solvabilitas. Jenis 

penelitian yang dilakukan berupa studi kasus pada KPRI ‘SUBUR’ Kecamatan 

Pasarkliwon Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi, wawancara, dan pengamatan. 

 Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

yang pertama adalah menghitung rasio-rasio likuiditas, aktivitas, profitabilitas, 

dan solvabilitas. Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua dianalisis dengan 

menggunakan tren dan dilihat perkembangannya. 

 Berdasarkan analisis data keuangan KPRI ‘SUBUR’ Kecamatan 

Pasarkliwon diperoleh kesimpulan bahwa tingkat likuiditas yang ditinjau dari 

current ratio KPRI ‘SUBUR’ tahun 2011-2015 dikategorikan cukup. Tingkat 

aktivitas KPRI ‘SUBUR’ tahun 2011-2015 yang tercermin dalam rasio perputaran 

aset dan perputaran piutang dikategorikan sangat baik. Tingkat profitabilitas yang 

dilihat dari rentabilitas modal sendiri, ROA, dan NPM dikategorikan cukup. 

Tingkat solvabilitas yang ditinjau dari total hutang terhadap total aset dan total 

hutang terhadap modal sendiri KPRI ‘SUBUR’ tahun 2011-2015 dikategorikan 

baik. 

 Pada tahun 2011 sampai tahun 2015 KPRI ‘SUBUR’ cenderung 

mengalami fluktuasi dalam peningkatan kinerjannya. Ditinjau dari rasio likuiditas, 

aktivitas, profitabilitas, solvabilitas dan analisis tren maka dapat dikatakan bahwa 

kinerja KPRI ‘SUBUR’ Kecamatan Pasarkliwon Surakarta cukup baik dan perlu 

ditingkatkan. 
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The purpose of this research is to discover financial performance of KPRI 

‘SUBUR’ Pasarkliwon districts in Surakarta for the year 2011 up to 2015 using 

analysis of liquidity, activity, profitability, and solvency ratios. The research 

method employed in this research was case study. Documentation, interview, and 

observation were employed as the data gathering techniques. 

The first question in the problem formulation was answered by calculating 

liquidity, activity, profitability, and solvency ratios. Whereas for the second 

question was by calculating trend and analyzing it. 

Based on the financial data analysis of KPRI ‘SUBUR’ Pasarkliwon 

districts in Surakarta, the researcher found that the liquidity rate of KPRI 

‘SUBUR’ Pasarkliwon districts in Surakarta as indicated by the current ratio from 

2011 up to 2015 is in a bad category. The activity rate of KPRI ‘SUBUR’ 

Pasarkliwon districts in Surakarta as indicated by the asset turnover ratio and 

account receivable turnover ratio from 2011 up to 2015 is in the very good 

category. The profitability rate as indicated by the economic rentability, return on 

asset, and net profit margin is quite well category. The solvency rate of KPRI 

‘SUBUR’ Pasarkliwon districts in Surakarta as indicated by the total debt to assets 

ratio and total debt to equity ratio from 2011 up to 2015 is in solvable condition. 

In general, during 2011 to 2015 KPRI ‘SUBUR’ Pasarkliwon districts in 

Surakarta had a fluctuative performance. According to liquidity, activity, 

profitability, and solvency ratios, and trend analysis, it was found that KPRI 

‘SUBUR’ Pasarkliwon districts in Surakarta had good performance but still need 

to increase it. 
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